
ABSTRAK 

Hasmira : Mahabbah Sebagai Metode Penyembuhan Skizofrenia ( Studi Kasus di 

Yayasan Mentari Hati Kel.Linggajaya Kec.Mangkubumi Kota Tasikmalaya). 
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 Ada banyak manusia yang terkungkung dalam penderitaan hidup akibat dari 

ketidakmampuannya dalam mengatasi segala kesulitan hidup sehingga kondisi ini 

menyebabkan seseorang mengalami kegoncangan yang membuat jiwa sebahagian 

besar manusia mengalami penderitaan batin sehingga muncul berbagai macam pada 

psikis yang dinamakan dengan Skizofrenia. Skizofrenia merupakan penyakit mental 

yang diderita oleh seseorangyang membutuhkan perhatian khusus karena begitu 

bertanya tingkat stress yang diderita oleh penyakit ini.Dan terapi Mahabbah 

merupakan salah satu bentuk usaha untuk memulihkan kembali jiwa seseorang yang 

mengalami gangguan jiwa dengan menggunakan rasa cinta dan kasih sayang. 

 Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui metode yang digunakan oleh 

pendiri dan para pengurus Yayasan Mentari Hati dalam menyembuhkan para 

pasiennya dengan menggunakan metode mahabbah serta seberapa besar pengaruh 

metode mahabbah dalam menyembuhkan pasien baik bagi dirinya maupun sosialnya. 

 Metode yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan “deskriptif kualitatif” sedangkan dalam pengumpulan data, Penyusun 

menggunakan metode observasi partisipatif serta wawancara mendalam. Adapun 

subyek dalam penelitian ini adalah para pasien di Yayasan Mentari Hati, sumber data 

diperoleh langsung dari pendiri yayasan serta para pengurus yang terlibat dalam 

proses terapi bagi para pasien. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mahabbah atau rasa cinta 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses penyembuhan karena adanya 

perasaan cinta mampu memberikan rasa aman dan nyaman kepada para pasien yang 

diaplikasikan dalam bentuk sikap sehari-hari. Dan pengaruh yang dihasilkan ialah 

para pasien mampu merespon pembicaraan, nyambung ketika diajak berbicara, 

mampu membersihkan dirinya kembali, menolong sesama pasien yang sedang 

membutuhkan, saling memberi serta selalu bekerjasama. 

Dalam prakteknya yayasan beserta para pengurus memberikan kegiatan 

sehari-hari dan sentuhan kekeluargaan berupa adaya pengakuan pasien yang dianggap 

seperti anggota keluarga, hal ini merupakan faktor penunjang keberhasilan dalam hal 

penyembuhan kepada para pasien di Yayasan Mentari Hati. 

 


